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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the qualityomepnent activities
to draw up actioneseach though workshops among primeschool teachers
in Gugus Diponegar Kecamatan Ungaran Barat. Thisseach is an action
reseach descriptive and qualitative apgach.Although the esults ae still
far from PTK elevance prposal but integst to make a PTK pposal inceases.
In PTK workshop mposal pocess, ther wee many poblems faced by the
teachers who have difficulty in using computers and many teachers do not
participate actively The conclusion shows the actions taken to avgithe
ability of teachers though workshops PTK pposal showed success in
developing a PTkroposal.

Keywords: PTK pioposal, workshops, teacher competence

. PENDAHULUAN sentralisasi ke arah pendidikan yang
desentralisasi (H.A.Rilaar, 2004). Menurut
1.1 Latar Belakang OnisimusAmtu (2011) setiap bidang memiliki

Saat ini pendidikan berfokus menjadpandangan manajemen yang berbeda
desentralistik yang awalnya sentralistikbegantung dengan tujuan dan pencapaian akhir
Peraturan Pemerintah No 7éhun 2008 Kemampuan kepala sekolah dalam mengolah
tentang guru pasal 1 menyebutkan guru adaldan mengatur setiap komponen sekolah sangat
pendidik profesional dengan tugas utamberpengaruh bagi kesuksesan pendidikan dan
mendidik, mengajamembimbing, menga- pembelajaran menurut Mulyasa (2012).
rahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi Permasalahannya adalah peraturan baru
peserta didik pada pendidikan anak usia dimengenai kenaikan pangkat guru adalah
jalur pendidikan formal, pendidikan daséan mengenai pembuatan PTK. Berdasarkan
pendidikan menengah (Slameto, 2D1 Permenpan RB No I&hun 2009 bahwa guru
Peningkatan mutu pendidikan dalam kerangkeng hendak naik pangkat harus mengumpulkan
otonomi daerah merubah arah dan paradikraagka kredit dari publikasi ilmiah atau karya
penyelenggaraan yang dulunya dengan paleovatif (Slameto, 201). Menulis PTK atau
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karya ilmiah merupakan masalah bagi sebagi&abupaten Semarang Provinsi Jawagah.
besar guru di Gugus Diponegoro Ungarahokasi penelitian ini dipilih karena peneliti ingin
Barat. Guru-guru di Gugus Diponegoraneningkatkan kemampuan menyusun proposal
mengalami kesulitan membuat PTBalam penelitian tindakan kelas di kalangan guru di
proses kenaikan pangkat guru dituntut membu@ugus Diponegoro melalui workshop pada
PTK. Selain kenaikan pangkat guru juga dituntitKG dalam melakukan Penelitidimndakan
membuat PTK untuk membantu menyelesaikdtelas sebagai upaya kinerja melalui kenikan
permasalahan di kelas, serta pada prosgangkat sebagai tuntutan dari tugas
pengumpulan banyak PTK yang belum memenukeprofesionalan. Subyek penelitiannya adalah
kriteria. Guru mengalami kesulitan dan kendalguru yang hendak menghadapi kenaikan
dalam pembuatan PTK. pangkat di Gugus Diponegoro Kecamatan
Berdasarkan uraian latar belakang diatagngaran Barat Kabupaten Semarang. Kegiatan
maka persoalan yang akan dikaji dalamenelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli 2015
penelitian ini adalatpakah workshop dapat sampai selesaieknik pengumpulan data
meningkatkan kemampuan menyusun mutu dakalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
proposal Penelitiaiindakan Kelas dikalangan observasi partisipatif dan wawancara, serta
guru SD di Gugus Diponegoro Kecamatadalamanalisis data yang digunakan adalah
Ungaran Barat Kabupaten Semarang? Dengdangan mengumpulkan hasil wawancara
tujuan penelitian adalah menganalisisebelum pelaksanaan workshop dan
peningkatan mutu untuk menyusun Penelitigpengorganisasian data dengan menjabarkan
Tindakan Kelas melalui workshop dikalangakedalam kelompok-kelompok, melakukan
guru SD di Gugus Diponegoro Kecamatasintesa, menyusun kedalam pola-pola, memakai

Ungaran Barat Kabupaten Semarang. yang diperlukan dan yang akan dipelajari dan
membuat simpulaujuan penelitian dapat

. PEMBAHASAN dilihat dari ketercapaian indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan. Indikator keberhasilan

2.1 Metode Penelitian tersebut dicapai melalui tindakan siklus | dan

Penelitian mengenai Peningkatan Mutsiklus Il. Setelah mengikuti kegiatan tersebut
Kinerja Guru di Sekolah Dasar Gugugliharapkan guru dapat :
Diponegoro di Kecamatan Ungaran Barat 1. Membuat judul PTK yang relevan
melalui workshop Penyusunan Proposal 2. Menentukan rumusan masalah
PenelitiarTindakan Kelas (PTK) merupakan 3. Menyusun proposal PTK
penelitian tindakaaction reseach), kegiatan
untuk dimasukan dalam KKG ditingkat gugu£.2 Profil Gugus Diponegoro
yang jatuh pada hari Sabtu dengan metode Gugus Diponegoro adalah gugus sekolah
diskriptif dan pendekatan kualitatif. Sebagaiasar yang terletak di Kecamatan Ungaran
upaya meningkatkan kemampuan pembuat&arat Kabupaten Semarang. Gugus ini terdiri
proposal PTK. Fokus penelitian ini adalaldari Sembilan sekolah yang lokasinya
Workshop Penyusunan Proposal Penelitianenyebari di beberapa kelurahan dengan lokasi
Tindakan Kelas (PTK) Guru di Sekolah Dasasaling berdekatan yaitu Langensari, Candirejo,
Gugus Diponegoro Kecamatan Ungaran Bar&ogik dan GintunganGugus Diponegoro
Kabupaten Semarang. memiliki berbagai kegiatan diantaranya KKKS,
Penelitian ini dilakukan di GugusKKG guru kelas dan KKG guru mapel dengan
Diponegoro Kecamatan Ungaran Barattjuan dibentuknya untuk meningkatkan kinerja
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dan kualitas sumber daya manusia dasbservasi dan wawancara melalui kuesioner
meningkatkan proses belajar mengajar yarsgbanyak 90 lembar dibagikan pada guru SD

inovatif dan kreatif. di Gugus Diponegoro hanya 60 lembar yang
terisi. Dari 40 lembar 5 lembar diantaranya
2.3 ldentifikasi Masalah menulis mengerti mengenai proposal PTK. Dari

Identifikasi masalah berasal dari kondishasil wawancara dan observasi awal dilakukan
awal yang dimiliki oleh subyek penelitiananalisi dataAnalisis data tersebut dapat dilihat
sebelum dilakukan tindakan. Dalam identifikagpada tabel 1 dan tabel 2 yang terdiri dari
masalah dilakukan observasi data awal subyk&sulitan membuat judul, merumuskan masalah,
penelitian dan wawancara terhadap beberapeenyusun landasan teori dan menetukan
guru dan kepala sekolah di Gugus Diponegommetode penelitian.

Sesuai metode penelitian identifikasi masalah Hasil wawancara mengenai proposal PTK
dilakukan sebelum pelaksanan tindakan danelalui kuesioner dilaksanakan pada Kamis
selama pelaksanaan tindakan siklus | maupOd Februari 2016. Melalui pembagian 90
siklus Il. Kondisi guru-guru SD se Guguskuesioner di SD Gugus Diponegoro
Diponegoro Kecamatan Ungaran Barakecamatan Ungaran Barat Kabupaten
Kabupaten Semarang baik guru kelas, gusemarang berupa dua lembar pemahaman
mapel maupun kepala sekolah masih banyakengenai PTK dan satu lembar format
yang belum mengerti dan sebagian besar belypambuatan judul PTK.

pernah mengikuti pelatihan PTK. Dari hasil

Tabel 1 Analisis Tingkat Kesulitan Guru Dalam Membuat Proposal PTK Pada Pra

Siklus
No Uraian Kemampuan Nilai Kategori Kesulitan
1. Membuat judul 30 kurang
2. Merumuskan masalah 30 kurang
3. Menentukan tinjauan pustaka 50 kurang
4. Menentukan metode penelitian 30 kurang
Rata-rata kurang

Tabel 2 Persentase Pemahaman Guru Dalam Pembuatan Proposal PTK Pada Pra Siklus

No. Kriteria Jumlah Peserta Persentase

1 Sangat Baik - -

2 Baik 5 8,3%

3 Cukup 15 25%

4 Kurang 40 66,7%
Jumlah 60 100%
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2.4 PerencanaanWorkshop PTK siklus | adalah di SD inti SD N Langensari 03
Perencanaan dan pengawasan dilakukaadangkan siklus Il di SD imbas SD N

untuk mengendalikan proses workshop yarigangensari 02 Kecamatan Ungaran Barat.

sedang dilakukan. Untuk memudahkan

terselenggaranya workshop PTK penelitt. Pelaksanaan Siklus |

mempersiapkan segala perlengkapan yang Pelaksanaaworkshop dimulai dengan

diperlukan saat proses workshop. sambutan Ketua KKG Gugus Diponegoro Ibu

Urip Yuliani dari SD N Langensari 04,
2.5 Pelaksanaanworkshop Penyusunan dilanjutkan pembukaan mengenai pentingnya

Proposal PTK pembuatan PTK bagi kesejahteraan guru oleh
Bapak Sukiman, S.Pd. M.M selaku Pengawas

Tindakan Siklus | Sekolah Gugus Diponegoro. Kegiatan
selanjutnya perkenalan peneliti kepada semua
a. Perencanaan Siklus | guru dan mengulas mengenai questioner dan

Dengan berkoordinasi dengan ketua KK@rmat awal pembuatan PTK.
undangan pelaksanaafrkshop “Penyusunan
Proposal PTK” pada hari Sabtu 6 Februad. Observasi Siklus |
2016 dilakukan pelaksanaan workshop yang Pengenalan urutan pembuatan proposal
dihadiri sebanyak 137 guru kelas, guru bidargari Bab | yang berisi judul penelitian, latar
studi dan 9 kepala sekolah, serta Pengawlaslakang masalah, perumusan masalah, tujuan
Sekolah. Lokasi pelaksanaan workshop PTgenelitian, manfaat hasil penelitian, sedangkan

Tabel 3Analisis Tingkat Kesulitan Guru Dalam Membuat Proposal PTK Pada Siklus |

No. Uraian Kemampuan Nilai Kategori Kesulitan

1 Membuat judul 75 Baik

2 Merumuskan masalah 60 Cukup

3. Menentukan tinjauan pustaka 60 Cukup

4 Menentukan metode penelitian 50 kurang
Rata-rata 61.3 Cukup

Tabel 4 Persentase Sikap Guru Dalam Pembuatan &jposal PTK Pada Siklus |

No. Kriteria Jumlah Peserta Persentase

1 Sangat Baik - -

2 Baik 5 8,3%

3 Cukup 30 50%

4 Kurang 25 41,7%
Jumlah 60 100%
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Bab Il yang berisi kajian teori, hasil penelitiardilakukan terhadap pelaksanaan workshop
yang relevan, kerangka berfilglan hipotesis menggunakan lembar pengamatan lampiran 3,
tindakan, serta Bab Il yang terdiri dari metodéasil unjuk kerja peserta berupa penulisan
penelitian, lokasi penelitian, prosedur penelitiaproposal PTK menggunakan lembar analisis
jadwal penelitian yang akan dilaksanakaringkat kesulitan dalam menyusun proposal
teknik pengumpulan data, analisis data, ddTK.
indikator keberhasilan penelitian.
d. Refleksi Siklus Il
d. Refleksi Siklus I Setelah workshop siklus Il dibagikan
Dari workshop siklus satu diperoleh datangket mengenai refleksi respon peserta
berupa lembar format PTK dan observasi siklusrhadap workshop yaitu pada lampiran 5. Dari
II. Peneliti melakukan analisis sehinggdnasil angket yang dibagikan sebanyak 45 guru
diperoleh data berupa tabel 3 yang berisi tingkatengisi sangat bermanfaat sedangkan 10 guru
kesulitan guru dalam proses pembuatanengisi kurang bermanfaat sisanya mengisi
proposal PTK damabel 4 yang berisi paparanbermanfaat. Sedangkan hasil pembuatan
pemahaman guru mengenai nilai sikap saptoposal PTK menunjukan guru di Gugus
proses workshop siklus I. Diponegoro rata mendapat nilai 76 yaitu masuk
Dari hasil workshop pada tanggal Ot&atergori baik. Berikut dapat kita lihat pada
Februari 2016 sebanyak 50% guru sudahbel 5 dan tabel 6
mampu menyusun rumusan masalah, latar Ditinjau berdasarkan Model Kemmis dan
belakang masalah dan menuliskan juddlaggart (1988) yang membagi prosedur
proposal PTK melalui lembar format awapenelitian ke dalam empat tahap kegiatan pada

penyusunan PTK. satu putaran (siklus) berupa perencanaan-
tindakan dan observasi-refleksi. Siklus

Tindakan Siklus 2 dilakukan terus menerus sampai peneliti puas,
masalah terselesaikan dan hasil belajar

a. Perencanaan Siklus 2 maksimum (Mulyasa, 2010). Menunjukkan

Pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan di SBahwa dari hasil workshop siklus 1l tampak
N Langensari 02. SD Negeri Langensari 0Zebagian besar peserta pada posisi cukup.
Pada siklus 2 pembahasan mengenai penjabafamena sebagian besar dari mereka adalah guru
uraian dari Bab 1 yaitu latar belakang yang beriBINS. Sedangkan sangat baik adalah
uraian mengenai permasalahan yang dihadaperupakan guru muda wiyata bakti yang
peserta yaitu harus mengetahui masalah oerupakan lulusan terbaru sehingga tidak
sendiri dan mampu menuangkannya dalabanyak mengalami kesulitan dalam menyusun

proposal PTK. proposal PTK. Sedangkan pada posisi kurang
adalah guru yang sudah apatis terhadap
b. Pelaksanaan Siklus 2 pembuatan PTK karena masa kerja yang

Siklus 2 dilaksanakan hari Sabtu tanggal®endekati pensiun sehingga tidak mengisi
Maret 2016. Menyusun rumusan masalalormat penulisan proposal PTK. Demikian dari
dengan menggunakan metode tertentu untbksil penelitian tindakan sekolah upaya untuk

meningkatkan hasil belajar siswa. meningkatkan mutu pendidikan yang dilakukan
melalui workshop dapat disimpulkan bahwa
c. Observasi Siklus 2 workshop pembuatan proposal PTK dapat

Observasi siklus Il dilakukan bersamaameningkatkan kemampuan guru dalam
pelaksanaan workshop siklus Il. Observasnenyusun proposal PTK mulai dari judul, Bab
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Tabel 5 Analisis Tingkat Kesulitan Guru Dalam Membuat Proposal PTK Pada Siklus

No Uraian Kemampuan Nilai Kategori Kesulitan

1. Membuat judul 85 Baik

2. Merumuskan masalah 80 Baik

3. Menentukan tinjauan pustaka 75 Cukup

4, Menentukan metode penelitian 65 Cukup
Rata-rata 76 Baik

Tabel 6 Persentase Sikap Guru Dalam Pembuatan &posal PTK Pada Siklus Il

No. Kriteria JumlahPeserta Persentase

1 Sangat Baik 5 8,3%

2 Baik 10 16,6%

3 Cukup 40 66,6%

4 Kurang 5 8,3%
Jumlah 60 100%

| sampai Bab 3Nalaupun proposal tersebut
masih jauh dari relevansi akan tetapi minat untuk

membuat proposal PTK meningkat. b.

1. PENUTUP

3.1 Simpulan

Kesulitan guru membuat proposal PTK
dapat di pecahkan dengan pengadaan
workshop dan diskusi dengan dibantu
pembicara sebagai fasilitator di kalangan Guru
SD di Gugus Diponegoro Kecamatan Ungaran
Barat Kabupaten Semarang. Dari hasil
penelitian mengenai workshop penyusunan c.
proposal dapat disimpulkan:

a. Penelitian pra siklus yang dilakukan di
Gugus Diponegoro Ungaran barat
menunjukan sebanyak 66,7%
kemampuan guru masuk kategori

kurang dan tidak ada yang berada
pada kategori sangat baik.

Penelitian setelah siklus | menunjukan
kemampuan guru untuk menyusun
proposal PTK sebanyak 50% guru
dengan kategori cukup. Hasil tersebut
berdasarkan kemampuan guru menulis
judul PTK dan rumusan masalah
menuliskan isi dari Bab 1 tentang latar
belakang, rumusan masalah dan Bab
2 landasan teori. Guru belum mampu
menuliskan Bab 3 mengenai metode
penelitian.

Penelitian yang dilakukan pada siklus
[ menunjukan sebanyak 8,3 % sudah
masuk kategori sangat baik dan
sebanyak 66,6% masuk kategori
cukup. Hasil tersebut diperoleh dari
penilaian hasil proposal yang telah
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sampai pada tahap metode penelitian

PTK yakni perencanaan PTK, proses

PTK dan teknik analisis data.

Penelitian tindakan sekolah yang dilakukan

untuk meningkatkan kemampuan guru
menyusun proposal PTK melalui workshop
menunjukan keberhasilan dalam menyusun
proposal PTK.

3.2 Saran

Berdasarkan simpulan diatas penelitian ini
disarankan dapat menambah pengetahuan
kepustakaan tentang kegiatan workshop dalam
rangka meningkatkan kemampuan guru dalam
proses penyusunan proposal PTK sehingga
proposal PTK merupakan tugas yang mudabh.

a. BagiPengawas Gugus Diponegoro

Ungaran Barat

1) Bersama kepala sekolah dan guru
melakukan diskusi mengenai
pembuatan Proposal PTK demi
pengembangan kompetensi
professional.

2) Melakukan supervisi untuk
membantu kepala sekolah dan
guru mengembangkan kompe-
tensinya melalui penelitian tindakan
kelas.

b. Bagi Kepala Sekolah di Gugus
Diponegoro Ungaran Barat

1) Memotifasi guru untuk

mengembangkan diri dan

cara-cara yang dibutuhkan guru
seperti workshop penyusunan
PTK.

3) Mendukung kegiatan workshop
PTK sebagai jalan pemecahan
permasalahan bagi guru.

Bagi Guru di Gugus Diponegoro

Ungaran Barat

1) Terbuka dalam memperluas
wawasan dan informasi yang baru
sehingga kemajuan teknologi saat
ini tidak menjadi penghalang dalam
meningkatkan kompetensi.

2) Membudayakan berdiskusi
dengan teman sesame guru dalam
kegiatan sehingga kesulitan-
kesulian dalam proses
pembelajaran dapat teratasi
dengan melakukan penelitian
tindakan kelas.

3) Aktif mengikuti kegiatan
workshop maupaun KKG dan
memberi masukan sehingga dapat
menjadi perhatian bagi panitia
maupaun peneliti sehingga
kegiatan selanjutnya menjadi lebih
bermakna.

4) Bekerja secara bergotong-royong
sehingga mampu meningkatkan
keprofesionalannya dan menjadi
pendidik yang bermutu.

melakukan penelitian ilmiah, 3.3 Keterbatasan Penelitian

2)

mengikuti kegiatan iimiah dan  palam proses workshop proposal PTK
kegiatan yang menunjangditemui banyak permasalahan yaitu sikap apatis
kompetensi pendidik. guru yang kesulitan dalam menggunakan
Memberikan kesempatan gurikomputer Banyak guru yang merasa belum
untuk mengembangkan diridiharuskan membuat proposal PTK sehingga

mengikuti kegiatan KKG dan masih banyak peserta yang belum berpartisipasi
mengisinya dengan informasi darykif.
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